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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 

1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 

0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab 

yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab 

yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam 

Kamus Linguistik atau Kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis 

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama  Huruf Latin  Keterangan 

  Alif tidak dilambangkan  tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sas ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج
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 Ha ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẓ zet (dengan titik di bawah) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (diatas)‘ ع

 gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 wau W We و

 Ha H Ha ه
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 hamzah . Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā =    ا َ  a = ا َ

 ī =  ا ي ai =  ا ي i = اَ 

 ū =   اوٌ au =   ا و u = ا َ

 

3. Ta Marbutah  

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

      Contoh : 

  ditulis  mar’atun jamilah َ مراةَجميلة  

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

       Contoh : 

  ditulis  fatimah                فطمة   

4. Syaddad (tasyid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberikan tanda syaddad tersebut. 

Contoh : 

 ditulis   rabbanā  ربنا            

 ditulis   al-birr    البر  
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5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu  

Contoh :  

  ditulis  asy-syamsu  الشمس 

  ditulis  ar-rajulu  الرجل 

 ditulis   as-sayyidah  السيدة 

Kata sandang yang dikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh : 

 ditulis   al-qamar  القمر 

 ̅’ditulis   al-bad𝑖  البديع 

جلاللا              ditulis   al-jalāla 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh : 

 ditulis   umirtu  امرت 

 ditulis  syai’un  شيء 
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ABSTRAK  

Nama    : Desy Feryanzah Saputri  

NIM    :2012115124 

Judul Tugas Akhir  : Mekanisme Simpanan Produk Sawalan Fatwa DSN-MUI 

No.115/DSN-MUI/IX/2017 (Studi Kasus pada KSPPS BMT Istiqlal Pekalongan” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mekanisme simpanan produk Sawalan 

serta Implementasi menurut FATWA DSN MUI No. 115/DSN-MUI/IX/2017 

tentang akad Mud�̅�rabah di KSPPS BMT Istiqlal Pekalongan.  

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah lapangan (field research) yang 

data-datanya diperoleh langsung dari BMT Istiqlal Pekalongan. Sedangkan 

pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam 

menganalisa data, metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis 

deskriptif.  

Adapun hasil dari penelitian ini, bahwa dalam mekanisme nya sudah sesuai dengan 

rukun mud�̅�rabah namun implementasi menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional 

No.115/DSN-MUI/IX/2017 tentang akad mud�̅�rabah belum sesuai. Karena pada 

praktiknya pembagian keuntungannya tidak disepakati secara jelas dan nasabah 

hanya mengisi formulir serta menyertakan modal awalnya saja. Tidak ada 

penjelasan akad apa yang akan digunakan jadi nasabah tidak mengetahui bahwa 

akan menerima nisbah bagi hasil sebagai keuntungan dari modalnya, dan nisbah 

bagi hasil yang akan diserahkannya dalam bentuk barang sehingga nasabah hanya 

mengetahui bahwa itu merupakan bonus yang diberikan oleh BMT Istiqlal kepada 

mereka nasabah simpanan Sawalan bukan bagi hasil.  

 

Kata Kunci: Mekanisme, Akad Mud�̅�rabah, Produk Simpanan Sawalan 
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MOTTO 

“Maka barang siapa mengerjakan kebaikan seberat zarah, niscaya dia akan 

melihat (balasan)nya” 

 -QS. Al Zalzalah:7- 
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BAB I  

PEMBUKAAN  

A. Latar Belakang  

Baitul Mal Wat Tamwil sebenarnya merupakan dua kelembagaan 

yang menjadi satu, yaitu lembaga Baitul Mal dan Baitul Tamwil yang 

masing masing keduanya memiliki prinsip dan produk yang bebeda 

meskipun memiliki hubungan yang erat antara keduanya dalam 

menciptakan suatu kondisi perekonomian yang merata dan dinamis.1 

Fungsi Baitul Maal wat Tamwil yang sebenarnya dalam konsepsi 

Islam merupakan alternatif kelembagaan keuangan syariah yang memiliki 

dimensi sosial dan produktif dalam skala nasional bahkan global, dimana 

denyut nadi perekonomian umat terpusat pada fungsi kelembagaan ini yang 

mengarah pada hidupnya fungsi-fungsi kelembagaan ekonomi lainnya. 

Dalam perkembangan selanjutnya di Indonesia, didorong oleh rasa 

keprihatinan yang mendalam terhadap banyaknya masyarakat miskin (nota 

bene-nya umat Islam) yang terjerat oleh rentenir dan juga dalam rangka 

usaha memberikan alternatif bagi mereka yang ingin mengembangkan 

usahanya, namun tidak dapat berhubungan secara langsung dengan 

                                                           
1Jamal Lulail Yunus, S.E., M.M, Manajemen Bank Syariah, (Malang: UIN-Malang Press), 

hlm.33 
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perbankan Islam (baik BMI maupun BPRS) dikarenakan usahanya 

tergolong kecil dan mikro. 2 

Baitul Mal lebih mengarah pada usaha-usaha pengumpulan dan 

penyaluran dana yang nonprofit, seperti: zakat, infaq dan sedekah. Adapun 

Baitul Tamwil sebagai usaha pengumpulan dan penyaluran dana komersial. 

Usaha-usaha tersebut menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari BMT 

sebagai lembaga pendukung kegiatan ekonomi masyarakat kecil dengan 

berlandaskan Islam. Lembaga ini didirikan dengan maksud memfasilitasi 

masyarakat bawah yang tidak terjangkau oleh pelayanan bank Islam atau 

BPR Islam. Prinsip operasinya didasarkan atas prinsip bagi hasil, jual beli 

(ijarah), dan titipan (wadiah). Karena itu, meskipun mirip dengan bank 

Islam, bahkan boleh dikata menjadi cikal bakal dari bank Islam, BMT 

memiliki pangsa pasar tersendiri, yaitu masyarakat kecil yang tidak 

terjangkau layanan perbankan serta pelaku usaha kecil yang mengalami 

hambatan “psikologis” bila berhubungan dengan pihak bank.3 

Seperti penjelasan diatas, dalam Baitul Mal wat Tamwil (BMT) juga 

terdapat penghimpunan dana. Dalam perhimpunan dana tersebut salah 

satunya terdapat pada tabungan atau simpanan produk Sawalan (Simpanan 

Awal Lebaran) yang terdapat pada BMT Istiqlal. Tabungan atau simpanan 

Sawalan ini merupakan tabungan yang sifatnya tabungan berjangka. 

                                                           
2 Nurul Huda, Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam, Cet.ke-1, (Jakarta: Prenadamedia 

Group,2010), hlm.363. 
3Nurul Huda, Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam... 
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Simpanan produk Sawalan ini digunakan untuk persediaan selama 

puasa. Sawalan atau Simpanan Awal Lebaran ini berbeda dengan simpanan 

Sifitri, jika simpanan Sifitri digunakan untuk simpanan yang digunakan 

untuk persiapan lebaran lain dengan Sawalan yang diperuntukan untuk 

persediaan selama bulan puasa.  

Simpanan ini  merupakan simpanan yang bisa membantu anggota 

produk Sawalan saat bulan puasa karena harga sembako pada saat bulan 

puasa tersebut cenderung melonjak naik yang mana diharapkan dengan 

adanya produk Sawalan ini nantinya bisa membantu anggota produk 

sawalan dalam persediaan selama bulan puasa. 4 

TABEL 1.1. Jumlah Nasabah Anggota Sawalan Tahun 2016-2018 

No Tahun Jumlah Nasabah 

1 2016 550 

2 2017 588 

3 2018 600 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa setiap tahunnya nasabah atau 

anggota yang mengikuti produk Sawalan mengalami peningkatan yang 

signifikan, yang artinya setiap tahunnya peminat untuk produk Sawalan juga 

meningkat. 

Dalam prakteknya akad yang digunakan dalam Produk Sawalan 

(Simpanan Awal Lebaran) adalah akad mud�̅�rabah dimana nasabah tidak 

                                                           
4 Hidayatul Mufidah, Pembukuan di BMT Istiqlal, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 6 Juli 2018. 
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membatasi pihak BMT untuk menggunakan dananya. Setiap minggunya 

nasabah atau anggota produk Sawalan menyetor uang sebesar Rp 13.500 

setiap seminggu sekali selama 10 bulan. Simpanan Sawalan tersebut diambil 

di pertengahan puasa atau sekitar puasa dua minggu. Nisbah atau bagi hasil 

untuk produk Sawalan ini sudah ditetapkan oleh BMT Istiqlal sebesar 35% 

untuk nasabah dan 65% untuk pihak BMT. Besarnya nisbah sudah 

ditentukan oleh pihak BMT bukan dari kesepakatan bersama antara pihak 

BMT dengan nasabah sehingga ini tidak sesuai dengan pembagian nisbah 

pada akad mud�̅�rabah menurut Fatwa DSN-MUI No.115/DSN-

MUI/IX/2017. Nisbah atau bagi hasil ini diberikan kepada nasabah dalam 

bentuk souvenir atau barang yang senilai dengan besarnya nisbah yang 

didapat nasabah tersebut. Souvenir yang didapat setiap tahunnya berbeda 

beda.5  

Dari latar belakang diatas, maka penulis memutuskan untuk 

melakukan penelitian terkait dengan produk Sawalan (Simpanan Awal 

Lebaran). Oleh karena itu penulis mengangkat penelitian tersebut dengan 

judul “Mekanisme Simpanan Produk Sawalan Menurut Fatwa DSN-MUI 

No.115/DSN-MUI/IX/2017 (Studi Kasus Pada KSPPS BMT Istiqlal 

Pekalongan)” untuk mengetahui mekanisme serta implementasinya produk 

Sawalan yang menurut Fatwa DSN MUI No. 115/DSN-MUI/IX/2017 di 

BMT Istiqlal. 

                                                           
5 Hidayatul Mufidah, Pembukuan di BMT Istiqlal, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 6 Juli 2018. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka didapatkan rumusan 

masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana mekanisme simpanan produk sawalan pada KSPPS BMT 

Istiqlal? 

2. Bagaimana implementasi simpanan produk sawalan pada KSPPS BMT 

Istiqlal menurut Fatwa DSN-MUI No. 115/DSN-MUI/IX/2017? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian yang akan dicapai adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui mekanisme simpanan produk sawalan pada KSPPS 

BMT Istiqlal Pekalongan.  

2. Untuk mengetahui implementasi simpanan produk sawalan menurut 

fatwa DSN-MUI No.115/DSN-MUI/IX/2017. 

D. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Secara Praktis   

a. Penelitian ini untuk memenuhi tugas sebagai mahasiswa D3 

Perbankan Syariah dalam meraih gelar Diploma. 

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

wawasan ataupun referensi ilmu pengetahuan di bidang perbankan 

syariah terutama mengenai simpanan yang ada pada BMT Istiqlal 

Pekalongan  
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c. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi serta 

gambaran mengenai mekanisme simpanan produk Sawalan serta 

implementasi menurut Fatwa DSN-MUI No.115/DSN-

MUI/IX/2017. 

2. Secara Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk 

mengembangkan ilmu yang didapat selama penulis berada dibangku 

kuliah serta mampu memberikan wawasan kepada para pembaca dan 

mengharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi dokumentasi ilmiyah 

yang bermanfaat untuk kegiatan akademik bagi penulis dan pihak 

jurusan. 

E. Penegasan Istilah  

1. Mekanisme 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indoensia (KBBI), mekanisme adalah 

suatu cara yang digunakan untuk mengelola suatu usaha atau kegiatan 

tertentu.6 

2. Produk Sawalan  

Simpanan Awal Lebaran atau yang biasa disingkat dengan sawalan  

adalah produk simpanan yang diperuntukan untuk persiapan persediaan 

selama bulan puasa. Dimana nantinya nasabah atau anggota yang 

mengikuti simpanan produk sawalan akan menerima simpanannya 

                                                           
6Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka,1993), hlm.460. 
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dalam bentuk sembako. Simpanan diambil pada bulan puasa. Biasanya 

dipertengahan puasa 7 

F. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

a. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian dalam tugas akhir ini adalah penelitian 

lapangan (field research) yang artinya data-data yang digunakan 

didalam penelitian adalah data yang diperoleh melalui studi 

lapangan dengan cara mengamati, mencatat dan mengumpulkan 

berbagai informasi dan data yang ditemukan di lapangan mengenai 

mekanisme simpanan produk Sawalan serta implementasi nya 

menurut Fatwa DSN-MUI No.115/DSN-MUI/IX/2017. 

b. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif yang artinya peneliti akan menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau 

perilaku yang dapat diamati.8 Dalam pendekatan ini, penulis 

memperoleh data-data yang berupa informasi maupun tulisan dari 

cara melakukan wawancara dengan kepala BMT, pembukuan dan 

nasabah di KSPPS BMT Istiqlal Pekalongan. 

                                                           
7 Nur Aini, bagian SDM dan Internal Audit BMT Istiqlal, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 3 

Juli 2018. 
8Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet, ke-17, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2002), hlm. 3. 
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2. Tempat dan Waktu Penelitian  

a. Tempat Penelitian  

Tempat yang dijadikan sebagai objek penelitian ini adalah 

KSPPS BMT Istiqlal Pekalongan yang beralamat di Jl. Sulawesi 

No.2 Pekalongan (Sebelah Selatan Pasar Anyar), No Telepon (0285) 

431509,421954. 

b. Waktu dan Tahap Pelaksanaan Penelitian  

Pengumpulan data pada penelitian kualitatif yaitu 

mempersiapkan schedule dan waktu penelitian termasuk 

pengumpulan data di lapangan. Penelitian ini dilaksanakan penulis 

secara bertahap terhitung sejak Juli sampai Oktober 2018. 

3. Sumber Data  

a. Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data utama yang 

diperoleh langsung dari sumber yang diamati yaitu data yang 

diperoleh dari para narasumber saat penulis melakukan penelitian 

lapangan. Sumber data primer ini antara lain berupa informasi-

informasi tentang mekanisme produk Sawalan serta 

implementasinya menurut Fatwa DSN-MUI No.115/DSN-

MUI/IX/2017 yang diperoleh dari hasil wawancara langsung dengan 

pihak KSPPS BMT Istiqlal Pekalongan yaitu Bapak Abdul Mu’im 

selaku DPS BMT Istiqlal, Ibu Hidayatul Mufidah selaku bagian 

pembukuan yang juga merangkap sebagai bagian simpanan, 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



9 
 

 
 

selanjutnya dengan Putri selaku teller di KSPPS BMT Istiqlal 

Pekalongan lalu dengan Bapak Shodiq selaku kepala cabang di 

Kantor KSPPS BMT Istiqlal Pekalongan dan dengan Ibu Ekma 

Sulistiyaningsih selaku nasabah atau anggota Sawalan. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh  

dari pihak lain yang bertujuan untuk menganalisis data primer, 

antara lain berupa dokumentasi dan literatur buku penunjang.9 

Dalam penelitian ini sumber data sekunder meliputi berbagai 

referensi yang memuat berbagai informasi tentang mekanisme 

simpanan produk Sawalan di KSPPS BMT Istiqlal Pekalongan serta 

implementasinya menurut Fatwa DSN-MUI No.115/DSN-

MUI/IX/2017. Referensi tersebut dapat berupa data dokumentasi. 

Selain itu, penulis juga menggali data yang diperoleh dari sumber-

sumber lain, seperti pustaka berupa buku-buku atau informasi-

informasi lain yang memiliki keterkaitan dengan topik yang akan 

dibahas oleh penulis sebagai pendukung kelengkapan data. 

4. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi: 

 

                                                           
9 Mudrajad Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi, (Yogyakarta: Erlangga, 2003), 

hlm. 127. 
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a. Observasi  

Observasi adalah pengamatan langsung kepada suatu objek 

yang akan diteliti. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data 

seperti gambaran umum mengenai KSPPS BMT Istiqlal 

Pekalongan, khususnya penulis mendatangi BMT untuk mengetahui 

hal-hal yang berkaitan dengan penerapan Fatwa DSN-MUI No 

115/DSN-MUI/IX/2017 tentang akad Mud�̅�rabah dalam simpanan 

produk Sawalan. Data ini diperoleh salah satunya dengan melakukan 

pengamatan secara langsung dengan datang langsung ke tempat 

penelitian BMT Istiqlal kurang lebih 7 kali. 

b. Wawancara  

Wawancara ada;ah pengumpulan data melalui tanya jawab 

langsung dengan beberapa pihak, yang dikerjakan secara sistematis 

sambil bertatap muka antara peneliti dengan informan.10 Penulis 

menggunakan metode ini agar mendapatkan data-data mengenai 

mekanisme simpanan produk Sawalan serta implementasinya 

implementasinya menurut Fatwa DSN-MUI No.115/DSN-

MUI/IX/2017di KSPPS BMT Istiqlal Pekalongan. Dalam teknik ini 

data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan pihak KSPPS 

BMT Istiqlal Pekalongan yaitu dengan Bapak Abdul Mu’im selaku 

                                                           
10 Muhammad Nazir, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Galio Indonesia, 1988), hlm. 212. 
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DPS untuk BMT Istiqlal, Ibu Hidayatul Mufidah selaku bagian 

pembukuan dan bagian simpanan, selanjutnya dengan bapak Shodiq 

selaku kepala cabang di KSPPS BMT Istiqlal Pekalongan dan 

dengan Ibu Ekma Sulistiyaningsih selaku nasabah atau anggota 

simpanan produk Sawalan.  

c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah pengumpulan data melalui 

laporan tertulis dari suatu peristiwa yang berisi penjelasan dan 

pemikiran terhadap peristiwa dan sengaja ditulis untuk 

mengumpulkan dan meneruskan keterangan tersebut. Metode ini 

digunakan untuk memperoleh pedoman dari teori yang dipakai untuk 

memperoleh pedoman dari teori yang dipakai untuk memperoleh 

data-data dari buku yang berkaitan dengan permasalahan dalam 

tugas akhir ini.11 Penulis memperoleh keterangan serta data-data 

berupa arsip-arsip, dokumen, brosur, dan modul KSPPS BMT 

Istiqlal Pekalongan.  

5. Triangulasi Data  

Untuk memperoleh hasil penelitian yang dapat dipertanggung 

jawabkan kredibilitasnya dilakukan dengan triangulasi. Uji keabsahan 

triangulasi ini dilakukan dalam penelitian kualitatif, untuk menguji 

keabsahan informasi tidak dilakukan dengan alat-alat statistik.12 

                                                           
11 Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional. 1982), hlm. 

391 
12 M. Bn, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana,2011), hlm.261. 
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a. Triangulasi dengan Sumber Data  

Dilakukan dengan membandingkan dan mengecek baik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan cara 

yang berbeda. Dalam hal ini penulis melakukan wawancara dengan 

pihak dari KSPPS BMT Istiqlal Pekalongan dan nasabah atau 

anggota dari simpanan Sawalan untuk kemudian dibandingkan 

antara data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.  

b. Triangulasi dengan Metode  

Dilakukan untuk pengecekan terhadap penggunaan metode 

pengumpulan data. Metode ini dilakukan untuk menguji sumber 

data, apakah sumber data ketika di wawancara dan observasi akan 

memberikan informasi yang sama atau berbeda.  

6. Metode Analisis Data  

Metodelogi analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan dan bahan-bahan lain, sehingga dapat dengan mudah 

dipahami, dan dapat diinformasikan kepada orang lain.13 Untuk 

memperoleh hasil penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan 

kredibilitasnya dalam mengambil kesimpulan maka pengelolaan data 

dalam tugas akhir ini menggunakan metode analisis deskriptif, yaitu 

                                                           
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&R, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 

244. 
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dengan menganalisis dari teknik pengumpulan data observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

G. Sistematika Penulisan  

Adapun sistematika yang hendak dibahas oleh penulis dalam 

penelitian yang akan dilaksanakan ini adalah sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 

Dalam bab ini akan dibahas beberapa hal yang berkaitan dengan 

penelitian yang meliputi: Latar Belakang, Rumusan Masalah, 

Penegasan Istilah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 

Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Mencakup tentang Landasan Teori simpanan Sawalan, 

pengertian, rukun dan syarat, serta dasar hukum akad 

Mud�̅�rabah, mekanisme simpanan produk sawalan serta 

implementasinya menurut fatwa DSN-MUI No.115/DSN-

MUI/IX/2017 dan Telaah Pustaka yang berisi penelitian 

terdahulu yang relevan. 

BAB III Gambaran Umum Perusahaan  

Mencakup Sejarah, Lokasi Penelitian, Visi dan Misi, Struktur 

Organisasi KSPPS BMT Istiqlal. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil Penelitian mengenai Mekanisme Simpanan Produk 

Sawalan serta Implementasinya menurut Fatwa DSN-MUI 
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No.115/DSN-MUI/IX/2017 yang ada pada KSPPS BMT Istiqlal 

Pekalongan. 

BAB V Penutup 

Berisi tentang simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya 

maka penulis menarik kesimpulan bahwa : 

1. Simpanan Sawalan merupakan simpanan yang bertujuan untuk 

perencanaan maupun persedian untuk selama bulan puasa yang akan 

datang. Simpanan Sawalan ini diperuntukan bagi semua kalangan 

namun mayoritas yang mengikuti simpanan Sawalan adalah 

masyarakat menengah kebawah dimana masyarakat ini merasa terbantu 

dengan adanya produk Sawalan. Besarnya setoran yang dilakukan oleh 

nasabah simpanan Sawalan ini yaitu sebesar Rp 13.500 dan berlaku 

kelipatannya. Jangka waktu simpanan ini yaitu 40 minggu atau 10 bulan 

dimana setoran dilakukan setiap minggunya. Nasabah akan menerima 

buku tabungan sebagai bukti bahwa nasabah tersebut merupakan 

nasabah atau anggota produk Sawalan.  

2. Produk Sawalan ini menggunakan akad Mud�̅�rabah (bukan akad 

wadiah) dimana shahibul maal tidak membatasi pihak BMT Istiqlal 

selaku sebagai mud�̅�rib yang mengelola modal milik nasabah baik 

tempat, jenis usaha, waktu dan sebagainya. Nasabah selaku shahibul 

maal akan menerima bagi hasil sebagai keuntungan karena sudah 

menyerahkan modalnya. Besarnya bagi hasil yang telah ditetapkan oleh 

BMT Istiqlal yaitu sebesar 35% untuk nasabah dan 65% untuk BMT 
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Istiqlal. Besarnya bagi hasil tersebut tidak dijelaskan diawal akad 

sehingga nasabah tidak tahu bahwa nasabah akan menerima bagi hasil. 

Jelas ini kurang tepat karena nasabah hanya tahu bahwa dia akan 

menyetorkan modalnya saja. Karena pada akad Mud�̅�rabah besarnya 

bagi hasil harus dijelaskan diawal akad.  Ini sudah diatur dalam Fatwa 

DSN MUI No. 115/DSN-MUI/IX/2017. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang penulis lakukan, 

maka penulis memiliki saran, sebagai berikut:  

1. Bagi nasabah, apabila akan melakukan melakukan simpanan lebih baik 

menanyakan secara mendetail terlebih dahulu kepada pihak BMT Istiqlal 

selaku pengelola modalnya. Apakah ada suatu perjanjian yang harus 

disepakati antar kedua belah pihak.  

2. Bagi pihak BMT Istiqlal, lebih baik agar nasabah atau calon nasabah 

dijelaskan lebih mendetail tentang produk yang akan diikuti oleh 

calon  nasabah maupun nasabah, walaupun produk tersebut 

merupakan simpanan yang kecil. Dan juga agar BMT Istiqlal 

menjelaskan tentang akad yang akan digunakan pada produk 

Sawalan serta besaran bagi hasil pada produk Sawalan ini yang 

nantinya akan diterima oleh pihak nasabah. Dalam pelaksaannya, 

simpanan Sawalan ini sudah sesuai dengan rukun Mud�̅�rabah 

namun ada beberapa poin yang belum sesuai dengan Fatwa DSN dan 
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oleh karenanya pihak BMT agar menyesuaikannya sesuai dengan 

fatwa DSN. 
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